
Memberikan tingkat pengembalian yang

moderat dengan risiko yang terukur

dalam jangka waktu menengah dan

panjang. Dana investasi ini terutama

ditempatkan dalam obligasi pendapatan

tetap.

Obligasi 80%-100% 

(dan/atau RD Pendapatan Tetap)

Instrumen Pasar Uang 0% - 20%
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 Sejak bulan lalu 2.19% 2.70%

 Sejak awal tahun -0.94% 2.48%

 Sejak tahun lalu -1.30% 2.53%

 Sejak peluncuran 295.08% 468.62%
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Assured IDR Tolak Ukur (80% Bindo Bond Index + 20% TD)
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Rp   10,591,166,401.49

Rp   3,681.29

2,877,022.02

Pergerakan pasar modal dalam negeri selama bulan November cukup moderate. Dimana 

sentimen luar negeri lebih banyak memberikan dampak, seperti Fed Chair Jerome Powell 

yang memberikan indikasi bahwa laju kenaikan tingkat suku bunga bisa melambat di bulan 

Desember ini, inflasi AS sudah mulai turun dibawah ekspektasi pasar, dan kebijakan zero-

covid di China yang akan diperlonggar.

Sejalan dengan kondisi yang terjadi di AS, inflasi di Indonesia juga tercatat turun ke level 

5.42% pada bulan November. Hal ini memberikan ruang kepada Bank Indonesia dalam 

mengambil keputusan terkait kenaikan suku bunga. Terutama dalam rangka menjaga rate 

differential antara BI7DRRR dengan Fed Fund Rate. Pada RDG bulan ni, BI diperkirakan akan 

kembali menaikan suku bunga acuan sebesar 50bps.


